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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN FRAKSI ETIL ASETAT EKSTRAK   

ETANOL DAUN SELEDRI (APIUM GRAVEOLENS LINN.) 

TERHADAP KADAR ASAM URAT SERUM DARAH TIKUS  

PUTIH  JANTAN GALUR WISTAR HIPERURISEMIA 

 

Ervina Tanabara 

2443008107 

 

Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian fraksi etil asetat 

ekstrak etanol daun seledri (Apium graveolens Linn.) terhadap kadar asam 

urat serum darah tikus putih jantan galur Wistar hiperurisemia. Tikus yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih jantan galur Wistar sehat 

dengan berat badan 250-300 gram sebanyak 25 ekor dibagi menjadi lima 

kelompok. Masing-masing terdiri dari lima ekor tikus. Kelompok pertama 

sebagai kontrol negatif hanya diberikan PGA 3% b/v dengan volume 

pemberian 1 ml/100 gBB. Fraksi etil asetat akstrak etanol daun seledri 

(Apium graveolens Linn.) diberikan pada kelompok perlakuan dengan dosis 

1,0; 1,5; dan 2,0 g/kgBB, dengan volume pemberian 1 ml/100 gBB. 

Kelompok kontrol positif diberikan alopurinol 9 mg/kgBB dalam PGA 3% 

b/v dengan volume pemberian 1 ml/100 gBB. Pengujian efek penurunan 

kadar asam urat pada tikus ini menggunakan metode PAP-Uricase dan alat 

Photometer Mindray BA-88. Hasil analisis statistik dengan menggunakan 

anava menunjukkan bahwa ada perbedaan yang bermakna antara kelompok 

perlakuan dengan kelompok kontrol. Dapat disimpulkan bahwa fraksi etil 

asetat ekstrak etanol daun seledri (Apium graveolens Linn.) dosis 1,0; 1,5; 

dan 2,0 g/kgBB mempunyai efek penurunan kadar asam urat serum darah 

tikus, serta efek yang paling besar ditunjukkan pada dosis 2,0 g/kgBB dan 

tidak ada korelasi yang linear antara peningkatan dosis fraksi daun seledri 

(Apium graveolens Linn.) dengan efek penurunan  kadar asam urat. 

 

Kata kunci : daun seledri, Apium graveolens Linn., asam urat, fraksi etil 

         asetat ekstrak etanol, tikus putih 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF ETHYL ACETATE FRACTION OF ETHANOLIC 

EXTRACT OF CELERY (APIUM GRAVEOLENS LINN.) ON  

URIC ACID SERUM CONCENTRATION IN HYPERURICEMIC 

MALE ALBINO WISTAR RATS 

 

ErvinaTanabara 

2443008107 

 

This study is focused on the effect of ethyl acetate fraction of ethanolic 

extract of celery (Apium graveolens Linn.) on uric acid serum  

concentration in hyperuricemic male albino Wistar rats. This study used 25 

healthy male Wistar rats with weight of 250-300 g, which were divided into 

five groups. Each group consisted of five rats. First group as negative 

control with PGA 3% w/v with the administration volume of 1 ml/100 

gBW. Ethyl acetate fraction of ethanolic extract of celery was given to 

treatment group with the doses of 1.0; 1.5; 2.0 g/kgBW, weight with the 

administration volume of 1 ml/100 gBW. The positive control group was 

given with allopurinol 9 mg/kgBW weight in PGA 3% w/v with the 

administration volume of 1 ml/100 gBW. PAP Uricase and Photometer 

Mindray BA-88  was used to test the decreasing of uric acid level in rats. 

Based on the result of the research and statistical application of anova, it 

was shown that there was significant difference between treatment group 

and control group. It can be concluded that ethyl acetate fraction of 

ethanolic extract of celery (Apium graveoens Linn.) with the doses of 1.0; 

1.5; 2.0 g/kgBW showed the effect in decreasing uric acid in serum 

concentration of the albino rats and the greatest effect was shown in the 

dose of 2.0 g/kgBW also no linear correlation between the increasing 

fraction of the celery dose to decreasing of uric acid level. 

 

Keywords : celery, Apium graveolens Linn., uric acid, ethyl acetate fraction 

      of ethanolic extract, albino rat. 
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